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ABSTRACT 

ROAiis therright ratiooused to measuretthe effectivenessoof banks inggenerating 

profitsbby utilizinggassets owned. The problem in thissstudy is how to increase LDR 

sotthat it canhhave a positiveiimpact on improving banking financial performance. 

Theppurpose oftthis studywwas to determinetthe effectoof CAR, BOPO and NPL 

partiallyyand simultaneouslyoon LDR and financial performanceaand to determine 

whether LDR mediates theeeffect ofcCAR, BOPOrand NPL on financial performance.  

The populationnin thisystudy were commercial banks listedoon the Indonesia 

Stock Exchangei(IDX) in the period 2015 - 2019. The samplinggtechnique used 

wasppurposive sampling so that a sample of 23 banks was obtained for a period of 5 

years so that the observation data became 115 data. The data analysisttechnique usedi 

was TwosStage LeastsSquare (2SLS).  

Basedoon the calculationrresults, it can be seen that partially only BOPO has 

an effectoon LDR, whilecCAR and NPL havenno effectton LDR, and simultaneously 

CAR,bBOPO and NPL have an effect on LDR. Partially BOPO and NPL have an 

effectuon financialpperformance, whilecCAR anddLDR have no effecttuon 

financiallperformance, and simultaneously iCAR, iBOPO, NPLland LDRchave an 

effecttion financial performance.  

BOPO is an important variable that canybe usedaas a considerationhin 

determining an investmenttstrategy, because the results show that BOPO hasaan 

influenceeon LDR andifinancial performance, where BOPO has a very large influence 

on financial performance. BOPO must also be of particular concern sotthat 

theccompany issalways attthe level of efficiency that can generate maximum profit, so 

that optimal financial performance is achieved.  
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PENDAHULUAN 

Persaingan antara bank yang ada 

didalam negeri tidak hanya terjadi 

dengan bank lokal, akan tetapi terjadi 

adanya kompetitor bank-bankaasing 

yang didalam ataupun diluarrnegeri. 

Munculnya keinginan 

investoraasinguuntuk membeli saham 

perbankan swastaanasional dengan nilai 

sehataataupun melalui 

pembukaanncabang bank domestik 

yang ada diluarnnegeri menujukkan 
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adanyaaglobalisasi.  Adanya 

persaingannperbankan yang semakin 

ketat, mewajibkan perbankan 

menerapkan suatu strategi yang tepat 

dan melaksnakaan inovasi yang 

berfungsi meningkatkan kapabilitas 

perbankan (Rifin, dkk, 2015).   

Kinerja suatu bank dapat dilihat 

dengan indikatorrkeuangan yang sangat 

menentukan kinerjabbank tersebut. 

Kinerjaakeuangan suatu bank bisa 

dilhat melalui laporan keuangan yang 

menunjukkan kondisi keuangan 

sertaahasiluusaha suatupperusahaan 

disaat tertentuaatau dalam 

jangkawwaktu tertentu.KKinerja 

keuangan suatu bank ditunjukkan dari 

indikatorRkeuangan, 

seperti:kecukupanMmodal, kualitas 

aktiva 

produktif,manajemenNrisiko,rentabilita

s,DdanLlikuiditas.  

Bank sebagai lembaga keuangan 

dapat melakukan analisis kinerjanya 

melalui rasio keuangan yang berfungsi 

untuk menyampai-kan informasi 

hasilkkinerjaakeuangan suatu bank. 

Kinerjaabank yangbberorientasi pada 

profit dapat diukur melalui analisis 

profitabilitas yaitu kemampuan suatu 

perusahaan untuk memeoperleh 

keuntungan yang berasalddari 

penjualanbbarang dannatau jasa yang 

dijualnya. Rasiooprofitabilitas 

yanggsering dipakai oleh 

manajemennbank yang menunjukkkan 

kinerjanbank Return OnaAsset (ROA) 

(Sanjaya dan Rizky, 2018).  ROA 

menjadi penting bagi bankkkarena ROA 

dipakai sebagai pengukur efektivitas 

perbankan didalam menghasilkan 

keuntungan dengan 

memanfaatkanaaktivanya. Surat Edaran 

BankkIndonesia (SEBI) No.13/1/PBI/ 

2011, kriteria untuk sebuah bank dapat 

menjadisbank jangkars(anchorsbank) 

harus memilikisrasio ROAsminimal 

1,5%. Semakin besarRROA yang 

diperoleh menunjukkan kinerjanbank 

yang semakin baik, hal ini disebabkan 

return  atau tingkat pengembalian yang 

besar.  

Data bank di Indonesia dari tahun 

2015-2019 menunjukkan nilai LDR 

yang berfluktuasi diduga juga dikarena 

oleh nilai CAR, BOPO, NPL yang juga 

berfluktuasi. Adanya pengaruh CAR, 

BOPO, NPL terhadap LDR ini 

dibuktikan oleh penelitian Kartini dan 

Nuranisa (2014), Edo dan Wiagustini 

(2014) serta penelitian Kotijah dan 

Guspul (2020). 

LDR yang berfluktuasi 

berdampak pada ROA yang juga 

berfluktuasi pada kelima bank di tahun 

2015-2019.  Adanya keterkaitan antara 
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LDR dengan ROA dibuktikan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya, 

diantaranya adalah Prasanjaya dan  

Ramantha  (2013), Pratiwi dan 

Wiagustini (2015) serta penelitian 

Dewi, dkk (2015) dan Citra, dkk (2015). 

Rumusanmmasalah 

dalammpenelitian iniiiadalah 

bagaimanapppengaruh CAR, BOPO, 

NPL secara parsial dan simultan 

terhadapkkinerja keuangan pada 

perusahaan perbankan nasional 

Indonesia dengan LDR sebagai 

pemediasi. 

Tujuanpppenelitian iniaaadalah 

untuk mengetahuipppengaruh CAR, 

BOPO, NPL secara parsial 

dansssimultan terhadap kinerja 

keuangan pada 

perusahaanpppperbankan nasional 

Indonesia yang dimediasi oleh variabel 

LDR. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio menurut 

Surat Edaran BI No 6/23/DPNP tanggal 

21 Mei 2004 menjelaskanbbbahwa 

LDR adalah rasiokkkredit yang 

diberikantttterhadap dana pihakkkketiga 

(giro,ttttabungan,ssssertifikat 

deposito,ddddannnndeposito). 

Rasiooooini 

menggambarkankkkemampuannbankdd

dalam membayar kembaliiikewajiban 

kepadaaapara nasabahyyang 

telahmmmenanamkan dananya 

dengannnnkredit-kredit yanggggggtelah 

diberikannkepadaaapara 

debiturnyadddengan 

membandingkankhhhhkkredit terhadap 

danaapihakkkketiga. 

 

 

Kinerja Keuangan Perbankan 

(ReturnOOn Asset) 

ROAAadalah 

perbandinganAantara labaSsebelum 

pajakDdengan totalAasset dalam 

suatupperiode. ROA dipakai sebagai 

pengukur kemampuanMmanajemen 

untuk memperoleh profitabilitas 

manajerial efisiensi secaraakeseluruhan 

(Kasmir, 2012).  RasioOini 

sangatPpenting mengingat 

keuntunganYyang diperoleh 

dariPpenggunaan asetDdapat 

mencerminkanTtingkat efisiensi 

suatuBbank. 

 

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CARMmerupakan 

rasioPpermodalan yangMmenunjukkan 

kemampuanBbank 
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dalamMmenyediakan danaUuntuk 

keperluan pengembanganUUusaha serta 

menampung kemungkinan 

risikoKKkerugian yang 

diakibatkanDDdalam 

operasionalBBbank (Sudirman, 2013). 

CARYyang diukurDdari 

persentaseTtertentu 

terhadapAAhhaktiva 

tertimbangmmenurut risikoO(ATMR). 

 

Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio BOPOOOsering 

disebutrrrasio efisiensiylyang 

digunakannnuntuk mengukur 

kemampuanmmmanajemen 

bankddddalam mengendalikanbbbiaya 

operasionaltttterhadap 

pendapatanoooperasional.Semakin 

kecillrasio ini berartisssemakin 

efisienbbiaya operasional 

yangdddikeluarkan bankyyyang 

bersangkutan Keberhasilannbank 

didasarkan pada penilaian 

kuantitatifttterhadap rentabilitasbbbank 

dapat diukur denganmmmenggunakan 

rasiobbiaya operasionalllterhadap 

pendapatannoperasional (Prasanjaya 

dan Ramantha, 2013). Semakin 

kecilrrrasio BOPOoomenunjukkan 

semakin efisiennnsuatu bankdddalam 

menjalankan aktivitasssusahanya 

 

Non Performing Loan (NPL) 

Risikokkredit adalahrrisiko 

yangtterjadi karenapppembayaran 

pinjamanaaatau pokok pinjamantttidak 

dapatddilakukan dalam waktu 

jatuhttempo (Haneef, 2012), 

Rasiokkeuangan yangddapat 

digunakannnuntuk mengukur 

risikokkredit adalahnNPL, rasioiini 

mengukur kemampuanbbank 

dalammmmeminimalkan 

kreditgtbermasalah yanggddihadapi. 

NPL merupakanpppersentase 

jumlahkkkkredit 

bermasalahhh(dengankkriteria 

kuranglllancar, diragukandddan nmacet) 

terhadaptttotal kredit yanggddisalurkan 

bank. Semakinkkkecil NPL 

makasssemakin kecilllpula risikookredit 

yang ditanggungooleh pihakbbank. 

 

 

Kerangka Pemikiran 
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Hipotesis Penelitian 

1. CAR berpengaruhnpositifnterhadap  

LDR. 

2. BOPOnberpengaruhnnegatifnterhad

ap LDR. 

3. NPLbberpengaruh negatiftterhadap  

LDR. 

4. CAR, BOPO dan NPL 

secarassimultan 

berpengaruhrterhadapiLDR. 

5. CAR berpengaruh positifnterhadap 

kinerja keuangan  

6. BOPO 

berpengaruhnnegatifhterhadap 

kinerjaukeuangan. 

7. NPL berpengaruhhnegatif terhadap 

kinerja keuangan.  

8. LDR berpengaruh positif terhadap 

kinerjaakeuangan. 

9. CAR, BOPO, NPL dan LDR secara 

simultannberpengaruh 

terhadapkkinerja keuangan. 

10. LDR memediasi pengaruh CAR 

terhadap kinerjaakeuangan. 

11. LDR memediasi pengaruh BOPO 

terhadap kinerjaakeuangan. 

12. LDR memediasi pengaruh NPL 

terhadap kinerjaakeuangan  

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Variabelyyyang 

digunakanddddalam peneitian ini 

adalahhvariabel bebas, terikat dan 

intervening, dimana  yang menjadi 

variabel bebas adalah CAR, BOPO dan 

NPL, sedangkanvvariabel 

terikatnyaaadalah kinerja 

keuangann(ROA) dann yang menjadi 

variabel intervening adalah LDR. 

Populasi dan Sampel 

opulasi dalamppenelitian 

iniaiadalah bankuumum baikbBUMN 

maupunnswasta yang tercatatddi Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dalamkkurun 

waktuppenelitian (Tahun 2015 – 2019). 

Populasipppenelitian ssebanyak 42 

perusahaan perbankan. 

Teknikppengambilan 

sampelddilakukan melaluimmetode 

purposivessampling dengan 

tujuannuntuk mendapatkanssampel 

yang sesuaiddengan tujuanppenelitian, 

dengan kriteria  

a. Perusahaanpperbankan (bank umum 

konvensional) yangntelah go 

publicndi BursanEfeknIndonesia 
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(BEI) padankurun waktunpenelitian 

(tahun 2015 - 2019). 

b. Tersediandata 

laporannkeuangannyang lengkap 

sesuai yang dibutuhkan sebagai 

variabel penelitian selama 

kurunnwaktu penelitian (tahun 2015 

- 2019). 

Banyaknya sampel yang 

digunakan dalamnpenelitiannininadalah 

23 bank dengan data delama lima tahun 

sehingga diperoleh jumlah data 

sebanyak 115 data. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitianiiini datayyang 

menggunakan datassekunder 

berupaddata time seriesj untuk 

semuaavvariabel yaitu ROA dan 

datarrasio-rasio keuangan masing-

masing perusahaan perbankanyyaitu 

CAR, BOPO, NPL dan LDR 

yangtterdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Data sekunderrrini diperolehdddengan 

metode pengamatan saham-sahamyyang 

terdaftar selamappengamatan dariitahun 

2015 ssampai 2019. 

Sumberddata dalampppenelitian 

ini merupakandddata sekunderyyang 

diperoleh secarahhistoris, 

dimanaaadiperoleh dari 

LaporannkKeuangan Publikasiiiiiiiyang 

diterbitkannnoleh BankiiIndonesia 

dalam DirektorippPerbankan Indonesia. 

Periodesasi datammenggunakan 

datallLaporan Keuangan Tahunan 

periodeetahun 2015 hhinggaa 2019 

Metode Analisis Data 

Metode analisisddata 

penelitiannnini menggunakan uji 

statistikdddeskriptif, uji asumsikklasik 

meliputi uji normalitasddata, 

ujimmultikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas serta uji 

autokorelasi. Analisisrregresi linear 

berganda, menggunakan ujiii Goodnees 

offFit kelayakan model uji t, uji F, 

ujikkoefisien determinasi, dan Analisis 

Jalur (Path Analysis). 

Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Data penelitian dari 23 

bankuumum konvensional terdaftarddi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) diperoleh 

dari laporan  keuangan tahunan per 31 

Desember periode tahun 2015 sampai 

dijelaskan analisis deskriptif sebagai 

beirkut : 

Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif 

 

 
 

Data ROA  menunjukkan 

nilairrata-rata  sebesarr 1,40% dan 

standar deviasi 1,66 dengan nilai 
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minimum sebesar -7,47% merupakan 

nilai yang berarti mengalami kerugian 

terjadi pada PT. Bank MNC 

Internasional. Tbk (BABP) tahun 2017 

nilai maksimum sebesar 4,15% 

merupakan ROA  pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero). Tbk 

(BBRI) tahun 2015. Semakinnttinggi 

nilai ROA perbankan menunjukkan 

semakin tinggi kemampuannnnnbank 

dalam  menghasilkani keuntungan, 

sebaliknya rendah nilai ROA bank 

menunjukkan semakin rendah 

kemampuan bank dalam  menghasilkan 

keuntungan. 

Data variabel LDR menunjukkan 

nilai rata-ratasssebesar 86,75% dan 

standarrdeviasi 15,35% dengannnnilai 

minimummmsebesar 50,47% 

terjadiippadaaPT. Bank Central Asia. 

Tbk (BBCA) tahun 2019 yangggberarti 

perbankannmmemiliki likuiditasyyang 

cukup memadaittetapi 

mungkinppppendapatannya 

lebihhrendah, karenaaseperti 

yangddiketahui duniapperbankan 

memperolehppendapatan melaluikkredit 

yangddisalurkan, sedangkan nilai 

maksimum sebesar 171,32% merupakan 

LDR pada PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional. Tbk (BTPN) tahun 

2019. Rasio LDRryang 

tinggimmenunjukkan bahwassuatu 

bankkkmemberi pinjamanlllebih besar 

dibandingkanddengan totalddana 

darippihak ketiga, sehinggat bank 

tersebut relatif tidak likuid. 

Data variabel CAR menunjukkan 

nilai rata-rataassebesar 19,90% dan 

standar deviasi 3,78 dengannnilai 

minimumssebesar 10,52% terjadi pada 

PT. Bank Bukopin. Tbkttahun 2017 

yang berarti meskipun bank tersebut 

memiliki CAR paling rendah diantara 

bank yang lainnya tetapi masih 

memenuhi standar yangtditetapkan 

Banklpof iInternational Settlements 

(BIS) dimana seluruhbbank yang adaddi 

Indonesia diwajibkan untuk 

menyediakan modal minimum sebesar 

8% dari ATMR berdasarkan Surat 

Keputusan DIR BI No. 30/12/KEP/DIR 

tanggal 30 April 1997. Sedangkan nilai 

maksimum sebesar 29,58 merupakan 

CAR pada PT. Bank BRI Agroniaga. 

Tbk (AGRO) tahun 2017. Rasio CAR 

yang tinggi menunjukkan bahwa 

kemampuanpperbankan yangssemakin 

baik dalammmenghadapi 

kemungkinanrrrrisiko kerugian. 

Data variabel BOPO 

menunjukkan nilai rata-rata  sebesar 

87,25% dan standar deviasi 17,06 

dengan nilai minimum sebesar 58,24% 
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terjadi pada  PT. Bank Central Asia. 

Tbk (BBCA) tahun 2018 yang berarti 

bank tersebut memiliki 

kemampuannmmanajemen bank untuk 

mengendalikanbbiaya operasional 

terhadapppendapatan operasionaldddddi 

perbankan yang lainnya, sedangkan 

nilai maksimum sebesar 180,62% 

merupakan BOPO pada  PT. Bank 

MNC Internasional. Tbk (BABP) tahun 

2017. Rasio BOPO yang 

tinggiinnnmencerminkan kurangnya 

kemampuannbank tersebutfdalam 

menekan biayaooperasional 

danmmmmeningkatkan 

pendapatanoooperasionalnya yang dapat 

menimbulkankkerugian karenabbank 

kurang efisienddalam 

mengelolaausahanya. 

Data variabel NPL menunjukkan 

nilai rata-ratassebesar 3,16% dan 

standarddeviasi 1,74 dengan 

nilaimminimum sebesar 0,70% 

terjadippada  PT. Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional. Tbk tahun 2015 

yang berarti bank tersebut memiliki 

kemampuan dalam meminimalkan 

kredit bermasalah yang dihadapi, 

sedangkan nilaimmmaksimum sebesar 

8,54% merupakan NPL pada  PT. Bank 

Bukopin. Tbk (BBKP) tahun 2017. 

Rasio NPL yang tinggi mencerminkan 

kredit bermasalah yang tinggi pada 

bank tersebut dan hal tersebut 

berdampak pada hilangnya 

kesempatannnnmemperoleh income 

(pendapatan) darikkredit 

yangddiberikan, sehinggammengurangi 

perolehanllaba dan berpengaruhbburuk 

bagipprofitabilitas bank. 

BerdasarkansSurat Keputusan DIR BI 

No. 30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 

1997 yang termasukddalam kritera 

bankssehat jika NPL < 5%, besarnya 

NPL pada  PT. Bank Bukopin. Tbk 

(BBKP) tahun 2017 sebesar  8,84% > 

5% menunjuk-kan bahwa bank tersebut 

dalam kondisi tidak sehat. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 2 

Uji Normalitas dengan Kolmogrov-

Smirnov (Regression Step 1) 
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Tabel 3 

Uji Normalitas dengan Kolmogrov-

Smirnov (Regression Step 2) 

 
 

Hasil uji normalitas Step 1 

diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z 

sebesar 0,983 dengan p = 0,289 

sehingga p > 0,05 menunjukkan bahwa 

variabel unstandarized residual-1 

berdistribusi normal.  Hasil uji 

normalitas Step 2 diperoleh nilai 

Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0,754 

dengan p = 0,620 sehingga p > 0,05 

menunjukkan bahwa variabel 

unstandarized residual-2 berdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4 

Uji Multikolinearitas (Regression Step 

1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 

Uji Multikolinearitas (Regression Step 

2) 

 
Tidaktterjadi multikolonieritas 

antar variabelbbebas dalammmodel 

regresiyyang digunakanddalam 

penelitiannini. Hallini di 

latarbbelakangi karenannilai 

VIFsssemua variabelbbebas jauhddi 

bawahh10 dan hasil perhitungannnnilai 

tolerancemmenunjukkan 

semuavvariabel bebasmmemiliki nilai 

tolerance lebihbbesar dari 0,10 yang 

berarti tidak adakkorelasi antar 

variabelbbebas yang nilainyallebih dari 

0,90. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6 

Uji Glejser Regression Step 1 

 
Tabel 7 

Uji Glejser Regression Step 2 
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Tabel 6 dan 7 menunjukkan 

bahwannilai signifikansissemua 

variabel yang digunakanddalam 

penelitianiini lebihbbesar dari 0,05,  

maka dapatddisimpulkan data tidak 

terjadi masalahhheteroskedastisitas. 

d. Uji Autokolerasi 

Tabel 8 

Uji Autokolerasi Regression Step 1 

 
Tabel 9 

Uji Autokolerasi Regression Step 1 

 
 

 

Hasil uji autokorelasi Regression 

Step 1, diketahui nilai Durbin Watson 

sebesar 1,767 yang menunjukkan bahwa 

lebih dari nilai DW berada pada rentang 

du < d < 4-du  yaitu  1,7496 < 1,767 < 

2,2504 sehingga dapat disimpulkan 

tidak terjadi autokolerasi. Hasil uji 

autokorelasi Regression Step 2, 

diketahui nilai Durbin Watson sebesar 

1,845 yang menunjukkan bahwa lebih 

dari nilai DW berada pada rentang du < 

d < 4-du  yaitu  1,7683 <  1,845 < 

2,2317 sehingga dapat disimpulkan 

tidak terjadi autokolerasi. 

3. Analisis Regresi Bertahap 

Tabel 10 

Regression Step 1 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil 

regresi tahap 1, dengan persamaan 

regresi: 

Y1 =  96,605 + 0,172 X1 -  0,119 X2 - 

0,067 X3 + e1 

Tabel 10 

Regression Step 2 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil 

regresi tahap 2, dengan persamaan 

regresi: 

Y2 =  9,370 + 0,006 X1 - 0,092 X2 - 

0,026 X3 - 0,0003 Y1 

4. Pengujian Goodness of Fit 
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Uji kelayakanmmodel 

digunakanuuntuk menilai 

ketepatanffungsi  regresissampel 

dalammmenaksir nilaiiaktual. Secara 

statistik  dapat diukurddari nilai statistik 

t, F dan koefisienddeterminasi,: 

Tabel 12 

Uji Signifikan Parameter Individual  (Uji 

t)  Regression Step 1 

 
 

Tabel 4.12 untuk menjawab 

hipotesis pertama sampai dengan 

hipotesis ketiga. 

Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Variabel CAR memiliki nilai t 

hitung 0,854 < t tabel 1,66437 dan 

tingkat signifikansi t hitung 0,396 > α = 

0,05 (one taile) dan bertanda positif, 

artinya CAR tidak berpengaruh 

terhadap LDR sehingga sehingga 

hipotesis 1 (H1) ditolak. Besarnya 

koefisien regresi sebesar 0,101 atau 

10,1 persen  yang berarti varibel CAR 

memiliki pengaruh yang kecil terhadap 

LDR.  

Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Variabel BOPO memiliki nilai t 

hitung -2,761 > t tabel   -1,66437 dan 

tingkat signifikansi t hitung 0,007 < α = 

0,05 (one taile) dan bertanda negatif, 

artinya artinya bila CAR mengalami 

peningkatan maka akan berdampak 

pada penurunan LDR, demikian pula 

sebaliknya. Besarnya pengaruh CAR 

terhadap LDR sebesar -0,395 atau 35,9 

persen, dimana variabel ini memberikan 

pengaruh paling besar terhadap LDR 

dibandingkan dengan variabel yang 

lainnya. Kesimpulannya CAR 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap LDR sehingga sehingga 

hipotesis 2 (H2) diterima. 

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Variabel NPL memiliki nilai t 

hitung              -0,148 < t tabel -1,66437 

dan tingkat signifikansi t hitung 0,883 > 

α = 0,05 (one taile) dan bertanda 

negatif, artinya NPL tidak berpengaruh 

terhadap LDR sehingga sehingga 

hipotesis 3 (H3) ditolak. Besarnya 

koefisien regresi sebesar -0,020 atau 2,0 

persen  yang berarti varibel NPL 

memiliki pengaruh yang sangat kecil 

terhadap LDR. 

Tabel 13 

Uji Signifikan Parameter Simultan (Uji 

F) 

Regression Step 1 
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Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Uji Anova Regression Step 1 

menghasilkan nilai F hitung 5,528 > F 

tabel 2,72 dan tingkat signifikansi 0,000 

< 0,05, maka model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi LDR. 

Kesimpulan hipotesis keempat (H4) 

yang menyatakan bahwa variabel CAR, 

BOPO dan NPL secara simultan 

berpengaruh terhadap LDR dapat 

diterima. 

Tabel 14 

Uji Signifikan Parameter Individual  (Uji 

t)  Regression Step 2 

 
 

Tabel 14 untuk menjawab 

hipotesis kelima sampai dengan 

hipotesis kedelapan. 

Pengujian Hipotesis Kelima (H5) 

Variabel CAR memiliki nilai t 

hitung 1,535 < t tabel 1,66437 dan 

tingkat signifikansi t hitung 0,129 > α = 

0,05 (one taile) dan bertanda positif, 

artinya CAR tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan sehingga 

sehingga hipotesis 5 (H5) ditolak.  

Besarnya koefisien regresi sebesar 

0,014 atau 1,4 persen  yang berarti 

varibel CAR tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan.  

Pengujian Hipotesis Keenam (H6) 

Variabel BOPO memiliki nilai t 

hitung -103,447 > t tabel -1,66437 dan 

tingkat signifikansi t hitung 0,000 < α = 

0,05 (one taile) dan bertanda negatif, 

artinya artinya bila CAR mengalami 

peningkatan maka akan berdampak 

pada penurunan kinerja keuangan, 

demikian pula sebaliknya. Besarnya 

pengaruh CAR terhadap kinerja 

keuangan sebesar           -0,978 atau 

97,8 persen, dimana variabel ini 

memberikan pengaruh yang sangat 

besar terhadap kinerja keuangan 

dibandingkan dengan variabel yang 

lainnya. Kesimpulannya CAR 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan sehingga 

sehingga hipotesis 6 (H6) diterima. 

Pengujian Hipotesis Ketujuh (H7) 

Variabel NPL memiliki nilai t 

hitung           -2,812 > t tabel  -1,66437 

dan tingkat signifikansi t hitung 0,006 < 

α = 0,05 (one taile) dan bertanda 

negatif, artinya artinya bila NPL 

mengalami peningkatan maka akan 

berdampak pada penurunan kinerja 

keuangan, demikian pula sebaliknya. 

Besarnya pengaruh NPL terhadap 

kinerja keuangan sebesar -0,028 atau 
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2,8 persen, dimana variabel ini 

memberikan pengaruh yang sangat kecil 

terhadap kinerja keuangan. 

Kesimpulannya NPL berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan sehingga sehingga hipotesis 7 

(H7) diterima. 

Pengujian Hipotesis Kedepalan (H8) 

Variabel LDR memiliki nilai t 

hitung           -0,264 < t tabel -1,66437 

dan tingkat signifikansi t hitung 0,792 > 

α = 0,05 (one taile) dan bertanda 

negatif, artinya LDR tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan sehingga 

sehingga hipotesis 8 (H8) ditolak.  

Besarnya koefisien regresi sebesar -

0,002 atau 0,2 persen  yang berarti 

varibel LDR tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan.  

Tabel 15 

Uji Signifikan Parameter Simultan (Uji 

F) 

Regression Step 2 

 
 

Tabel 15 untuk menjawab  

hipotesis kesembilan. 

Pengujian Hipotesis Kesembilan (H9) 

Uji Anova Regression Step 2 

menghasilkan nilai F hitung 4056,306 > 

F tabel 2,72 dan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05, maka model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi kinerja 

keuangan. Kesimpulan hipotesis 

kesembilan (H9) yang menyatakan 

bahwa variabel CAR, BOPO, NPL dan 

LDR secara simultan berpengaruh 

terhadapnkinerjaakeuangan  dapat 

diterima. 

5. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Tabel 17 

Direct dan Indirect Effect 

 
Pengujian hipotesis 10 sampai 

dengan 12 berdasarkan hasil path 

analysis. 

Hipotesis Kesepuluh (H10) 

Hipotesis kesepuluh yang 

menyatakan bahwa LDR memediasi 

pengaruh CAR terhadap 

kinerjaakeuangan pada perusahaan 

perbankan nasional Indonesia tidak 

dapat diterima. 

Hipotesis Kesebelas (H11) 

Hipotesis kesebelas yang 

menyatakan bahwa LDR memediasi 

pengaruh BOPO terhadap 

kinerjaakeuangan pada perusahaan 

perbankan nasional Indonesia tidak 

dapat diterima. 

Hipotesis Keduabelas (H12) 
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Hipotesis keduabelas yang 

menyatakan bahwa LDR memediasi 

pengaruh NPL terhadap 

kinerjaakeuangan pada perusahaan 

perbankan nasional Indonesia tidak 

dapat diterima. 

 

6. Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel  18 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Regression Step 1 

 

 
 

Analisis Koefisien Determinasi 

Regression Step 1 : 

Adjusted R
2 

regression step 1 

sebesar 0,145 yang artinya variasi 

variabel LDR dapat dijelaskan oleh 

variabel CAR, BOPO dan NPL sebesar 

0,145 atau 14,5 persen, sedangkan 

sisanya sebesar 85,5 persen dipengaruhi 

oleh variabel-variabel lain di luar 

model. 

Nilai Standar Error of Estimate 

(SEE) pada regression step 1 sebesar 

5,802, semakin besar nilai SEE akan 

membuat model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini semakin tepat 

dalam memprediksi variabel LDR. 

 

Tabel  19 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Regression Step 2 

 
 

Analisis Koefisien Determinasi 

Regression Step 2 : 

Adjusted R
2 

regression step 2 

sebesar 0,995 yang artinyavvariasi 

variabel kinerja keuangan dapat 

dijelaskan oleh variabel CAR, BOPO, 

NPL dan LDR sebesar 0,995 atau 99,5 

persen, sedangkanssisanya sebesar 0,5 

persen dipengaruhi olehpvariabel-

variabel lain di luarmmodel. 

Nilai Standar Error of Estimate 

(SEE) pada regression step 2 sebesar 

0,115, semakin besar nilai SEE akan 

membuatmmodel regresi 

yangddigunakan dalamppenelitian ini 

semakinttepat dalammmemprediksi 

variabel kinerjakkeuangan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Variabel CAR memilikinnilai t 

hitung 0,854 < tttabel 1,66437 dan 

tingkat signifikansi t hitung 0,396 > 

α = 0,05 (one taile) dan 

bertandapppositif, artinya CAR 

tidak berpengaruhtterhadap LDR 
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sehingga sehingga hipotesis 1 (H1) 

ditolak. 

2. Variabel BOPO memiliki nilai t 

hitung             -2,761 > t tabel -

1,66437 dan tingkat signifikansitt 

hitung 0,007 < α = 0,05 (one taile) 

dan bertanda negatif, artinya artinya 

bila CAR mengalamimpeningkatan 

maka akanbberdampak pada 

penurunan LDR, demikian pula 

sebaliknya. Kesimpulannya CAR 

berpengaruh negatifddan signifikan 

terhadap LDR sehingga sehingga 

hipotesis 2 (H2) tditerima. 

3. Variabel NPL memiliki nilai 

tthitung -0,148 < tttabel -1,66437 

dantttingkat signifikansi t hitung 

0,883 > α = 0,05 (one taile) dan 

bertandannnegatif, artinya NPL 

tidak berpengaruh terhadap LDR 

sehingga sehingga hipotesis 3 (H3) 

ditolak. 

4. Uji Anova Regression Step 1 

menghasilkannnnilai F hitungy5,528 

> F tabel 2,72 dan 

tingkatssignifikansi 0,000 < 0,05, 

maka modelrregresi 

dapattdigunakan 

untukmmemprediksi LDR. 

Kesimpulan hipotesiskkeempat (H4) 

yangomenyatakan bahwa variabel 

CAR, BOPO dan NPL 

secarassimultan 

berpengaruhttterhadap LDR dapat 

diterima. 

5. Variabel CAR memiliki nilai 

ttthitung 1,535 < t tabel 1,66437 

danntingkat signifikansitt hitung 

0,129 > α = 0,05 (one taile) 

danbbertanda ipositif, artinya CAR 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan sehingga sehingga 

hipotesis 5 (H5) ditolak. 

6. Variabel BOPO memiliki nilaiitt 

hitung -103,447 > ttttabel -1,66437 

danttingkat signifikansitt hitung 

0,000 < α = 0,05 (one taile) dan 

bertanda negatif, artinya artinya bila 

CAR mengalamippeningkatan maka 

akanbberdampak pada penurunan 

kinerja keuangan, demikian pula 

sebaliknya. Kesimpulannya CAR 

berpengaruhinegatif danssignifikan 

terhadapkkinerja keuangan 

sehinggaahipotesis 6 (H6) pditerima. 

7. Variabel NPL memiliki nilai t 

hitung -2,812 > t tabel  -1,66437 dan 

tingkat signifikansi t hitung 0,006 < 

α = 0,05 (one taile) dan bertanda 

negatif, artinya artinya bila NPL 

mengalami peningkatan maka akan 

berdampak pada penurunan kinerja 

keuangan, demikian pula 

sebaliknya. Kesimpulannya 
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NPLbberpengaruh negatif 

danssignifikan terhadapkkinerja 

keuangan sehinggahhipotesis 7 (H7) 

diterima. 

8. Variabel LDR memiliki nilai 

thhitung -0,264 < t tabel -1,66437 

danotingkat signifikansiyt hitung 

0,792 > α =y0,05 (one taile) 

danbbertanda negatif, artinya LDR 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan sehingga sehingga 

hipotesis 8 (H8) ditolak. 

9. Uji Anova Regression Step 2 

menghasilkan nilai F hitung 

4056,306 > F tabel 2,72 dan 

tingkatssignifikansi 0,000 < 0,05, 

makammodel regresiddapat 

digunakanuuntuk memprediksi 

kinerja keuangan. Kesimpulan 

hipotesis kesembilan (H9) yang 

menyatakan ibahwa variabel CAR, 

BOPO,nnNPL dan iLDR 

secaraerrryyyysimultan 

iiberpengaruh 

terhadapnkinerjaakeuangan dapat 

diterima. 

10. Pengaruh langsung CAR terhadap 

kinerja keuangan lebih besar 

daripada pengaruh tidak langsung, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

LDR tidak memediasi pengaruh 

CAR terhadap kinerjaakeuangan 

pada perusahaan perbankan nasional 

Indonesia. 

11. Pengaruh langsung BOPO terhadap 

kinerja keuangan lebihbbesar 

udaripada pengaruh tidak langsung, 

makaddapat disimpulkanbbahwa 

LDR tidak memediasipppengaruh 

BOPO terhadap kinerjaakeuangan 

pada perusahaan perbankan nasional 

Indonesia. 

12. Pengaruh langsung NPL terhadap 

kinerja keuangan lebihbbesar 

daripadappengaruh tidak langsung, 

makapdapat edisimpulkan bahwa 

LDR tidakmlmemediasi ipengaruh 

NPL terhadap kinerjaakeuangan 

pada perusahaan perbankan nasional 

Indonesia. 

Saran 

1. Jika mengacu pada benchmarki 

BOPO bagidbank 

umumkkkkelompok usaha (BUKU) 

Immmaksimal 85%. BUKU II 

kisaranv 78% - 80%, BUKU III 70-

75% dan BUKU IV 65% - 60%, 

maka nilai rata-rata 87,25% 

masihuterbilang besar 

yangmmengindikasikan secara 

umum bank masihpbelum 0efisien, 

untuk itu bankmmasih 

perlullllllllllberupaya 

mengefisienkanbbiaya karenabbiaya 
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yang semakinkkecil 

untukmmmeningkatkan 

keuntunganyyyang lebihbbesar  

2. Bagiiinvestor, BOPOpdapat 

dijadikan sebagaibbahan 

pertimbanganggdalam 

menentukanpstrategi investasi, 

karena hasil penelitian menunjukkan 

bahwa BOPO memilikippengaruh 

terhadappLDR  dannROA, dimana 

BOPO imemiliki pengaruh yang 

sangat besar iterhadap ROA.  

3. Bagieemiten, pergerakanrrasio 

BOPO  harus menjadipperhatian 

khususaagar perusahaan  

selalubberada padattingkat 

efisiensiyyang bisammenghasilkan 

laba yangmmaksimal, 

sehinggaddicapai kinerja keuangan 

yangi optimal. 
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